BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, kesimpulannya sebagai berikut:
. Gambaran tentang kualitas hasil audit, disiplin kerja, kompetensi dan motivasi
pada Inspektorat Daerah Provinsi NTT adalah cukup baik, sehingga hipotesis
pertama dterima.

. Variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel disiplin
kerja. Artinya dengan meningkatnya kompetensi pegawai Inspektorat Daerah
Provinsi NTT, dapat meningkatkan disiplin, sehingga hipotesis kedua diterima.

. Variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kualitas
hasil audit. Artinya dengan meningkatnya kompetensi pegawai Inspektorat
Daerah Provinsi NTT, dapat meningkatkan kualitas hasil audit, sehingga hipotesis
ketiga diterima.

. Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel disiplin
kerja. Artinya dengan meningkatnya motivasi pegawai Inspektorat Daerah
Provinsi NTT, dapat meningkatkan disiplin, sehingga hipotesis keempat diterima

. Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kualitas
hasil audit. Artinya dengan meningkatnya motivasi pegawai Inspektorat Daerah
Provinsi NTT, dapat meningkatkan kualitas hasil audit, sehingga hipotesis kelima
diterima

. Variabel disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kualitas

hasil audit. Artinya dengan meningkatnya disiplin pegawai Inspektorat Provinsi
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NTT, dapat meningkatkan kualitas hasil audit, sehingga hipotesis keenam
diterima.

7. Kontribusi variabel kompetensi, motivasi dan disiplin kerja terhadap variabel
kualitas hasil audit adalah sebesar 84,3%, dan sisanya 15,7% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Kontribusi variabel
kompetensi dan motivasi terhadap variabel disiplin kerja adalah sebesar 89,4%,
dan sisanya 10,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam

penelitian ini

1.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan kepada
manajemen Inspektorat Daerah Provinsi NTT beberapa hal sebagai berikut:

1. Meningkatkan disiplin kerja, dengan cara melakukan pengawasan dan arahan agar
audit ataupun pengawas bekerja sesuai aturan pemeriksaan. Pengawasan
dilakukan dengan cara melakukan rapat evaluasi 1 kali dalam sebulan.

2. Meningkatkan kompetensi, dengan cara mengikutsertakan pegawai dalam
pelatihan dan uji kompetensi, serta melakukan pengangkatan pegawai yang telah
lulus uji kompetensi sebagai tenaga fungsional auditor dan pengawas

3. Meningkatkan motivasi, dengan cara memberikan kesempatan atau peluang
kepada para audit ataupun pengawas untuk dapat meningkatkan pendidikan,
mengembangkan kemampuan kerja sehingga mereka memiliki kesempatan untuk

mengembangkan kariernya.
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